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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi, 
motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling (metode 
pengambilan sampel penelitian disesuaikan dengan pertimbangan tertentu dan 
kriteria tertentu). Adapun jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian 
ini sebanyak 43 karyawan.Teknik dan metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
program SPSS 19. 
 Hasil dari penelitian diketahui bahwa kompensasi, motivasi, dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 





Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam suatu perusahaan ataupun dalam suatu organisasi, disamping faktor 
lain modal. Setiap perusahaan baik dari pemerintah maupun swasta 
membutuhkan sumber daya manusia dalam melibatkan proses kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Maka dari itu untuk meningkatkan 
efektifvitas dan dan efisiensi sumberdaya manusia harus dikelola dengan 
baik. 
Peranan sumberdaya manusia semakin penting ini disebabkan antara lain 
karena perubahan pandangan terhadap karyawan, kalau dulu hanya dianggap 
sebagai karyawan yang cenderung sering ditekan untuk mendorong efisiensi, 
tetapi pandangan yang lebih terkenal saat ini menganggap karyawan sebagai 
salah satu partner untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi dapat dikatakan 
sukses atau tidaknya suatu perusahaan tergantung dari sumberdaya 
manusianya, dapat diartikan bahwa sumberdaya manusia mempunyai peranan 
yang penting dalam suatu organisasi.. 
Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan dapat dimanfaatkan 
seefektif mungkin, maka diperlukan cara-cara untuk menggerakkan agar 
manusia atau para karyawan mau bekerja dan menggunakan skill atau 
kemampuan yang dimilikinya secara maksimal. Salah satu cara yaitu dengan 
pemberian kompensasi. Pemberian kompensasi merupakan kewajiban 
perusahaan dalam memberikan imbalan finansial (seperti upah, gaji, 
tunjangan, bonus, dll) dan imbalan non finansial (seperti promosi dan 
penghargaan) terhadap karyawan atas pekerjaannya. 
Program kompensasi sangat penting untuk untuk diperhatikan karena 
untuk mempertahankan sumber daya manusia dan sebagai sumber 
kelangsungan hidup karyawan agar mempunyai kinerja yang tinggi pada 
perusahaan. Kompensasi harus diberikan secara tepat, karena jika  tidak 
disalurkan secara tepat maka perusahaan bisa kehilangan para karyawannya 
dan harus mengeluarkan biaya untuk menarik, menyeleksi, melatih dan 
mengembangkan penggantinya. Bahkan para karyawan juga akan tidak puas 
terhadap perusahaan.  
Selain faktor pemberian kompensasi diatas, perusahaan harus 
memperhatikan faktor motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Motivasi kerja merupakan dorongan kepada karyawan untuk melaksanakan 
pekerjaannya. Dengan adanya dorongan berupa motivasi kepada karyawan 
maka akan menumbuhkan semangat kerja dalam mencapai tujuan organisasi. 
Kurangnya motivasi kerja dari sesama karyawan dan pimpinan perusahaan 
akan mengahambat kinerja karyawan dan juga membuat suasana kerja tidak 
kondusif. 
Selain faktor kompensasi dan motivasi kerja, faktor lingkungan kerja juga 
sangat penting. Tempat karyawan bekerja apabila sesuai dan mendukung 
maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Namun apabila karyawan 
merasa lingkungan sekitarnya tidak sesuai dan kurang nyaman maka  
semangat kerja mereka akan menurun. 
Ketiga faktor diatas berperan sangat penting bagi tercapainya tujuan dalam 
organisasi. Dengan adanya kompensasi, motivasi dan lingkungan kerja maka 
karyawan akan bersemangat,bekerja dengan teliti dan merasa nyaman 
sehingga kinerja karayawan akan meningkat. 
Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah sebagai berikut 1) 
Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 2)  Apakah 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 3) Apakah lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ?  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, 
motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kompensasi. Kompensasi yaitu imbalan yang diterima karyawan 
sebagai balas jasa atas pekerjaannya dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Sedangkan  Menurut Handoko (2001) kompensasi adalah 
segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa mereka.  
2. Motivasi. Motivasi adalah dorongan semangat kerja yang diberikan 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Mathis dan Jakson dalam 
Bangun (2012) motivasi merupakan hasrat dalam di dalam seseorang 
menyebabkan orang tersebut melakukan suatu tindakan.  
3. Lingkungan Kerja. Lingkungan Kerja adalah keadaan atau kondisi 
yang berada di sekitar perusahaan.  
4. Kinerja. Kinerja adalah hasil kerja yang akan dicapai oleh karyawan 
dalam tugasnya mencapai tujuan perusahaan.  
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan adalah primer dengan menyebar 
kuesioner pada karyawan di Kantor PD. BPR Bank Pasar Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada 
Kantor PD. BPR Bank Pasar Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan 
Sampel penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada Kantor PD. 
BPR Bank Pasar Kabupaten Sukoharjo.  
3. Teknik pengambilan sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel penelitian dengan 
pertimbangan dan kriteria tertentu.  
4. Jenis data dan sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, dalam hal ini 
berasal dari jawaban responden (karyawan) di Kantor PD. BPR Bank 
Pasar Kabupaten Sukoharjo. 
 
5. Definisi operasional dan pengukuran variabel 
a. Variabel Independen.  
1. Kompensasi. Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima 
karyawan sebagai balas jasa merekadalam Handoko (2001).  
2. Motivasi. Menurut Hasibuan (2003) motivasi adalah 
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan. 
3. Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja didefinisikan suatu 
kekuatan, suatu kondisi, suatu keadaan, suatu peristiwa dimana 
perusahaan mempunyai atau tidak mempunyai kemampuan 
untuk mengendalikannya dalam Jatmiko (2004). 
b. Variabel Dependen 
1. Kinerja Karyawan. Kinerja karyawan didefinisikan sebagai 
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
program kegiatan atau kebijakan dala mewujudkan sasaran, 
tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi dalam Moeheriono 
(2012).  
Pengukuran masing-masing variabel dapat diukur dengan 
menggunakan skala Likert lima poin yaitu nilai 1=sangat tidak 
setuju, 2=tidak setuju, 3=ragu, 4=setuju, dan 5=sangat setuju. 
2. Metode pengumpulan data 
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu menyebarkan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang akan diisi atau dijawab oleh responden 
(karyawan) pada Kantor PD. BPR Bank Pasar Kabupaten Sukoharjo. 
3. Metode pengolahan dan analisis data 
 Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah uji kualitas 
data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
a. Uji Kualitas Data 
Pengujian kualitas data dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas 
dan uji reliabilitas. 
 Uji validitas sejauh mana ketepatan atau kecermatan instrumen 
pengukur dalam melakukan fungsinya (Ghozali, 2011:52). 
Pengujian validitas tiap item pertanyaan dilakukan dengan 
model Pearson Correlation. Uji signifikan dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung lebih 
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan 
atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011:53).  
 Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 
2011:47). Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu 
variabel, dilakukan uji statistik dengan melihat Cronbach’s 
Alpha. Kriteria yang digunakan adalah (Ghozali, 2011:48):Jika 
nilai Cronbach’s Alpha >0,70 maka pertanyaan-pertanyaan 
yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah 
reliable.Jika nilai Cronbach’s Alpha <0,70 maka pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut 
adalah tidak reliable. 
b. UjiAsumsiKlasik. 
Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan pengujian hipotesis 
untuk mendeteksiada atau tidaknya penyimpangan. Regresi yang 
baik adalah memiliki data yangterdistribusi secara normal, bebas 
multikolinieritas, danbebas heteroskedastisitas. 
 Uji normalitas untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan variabel independen keduanya 
memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011:160). 
Jika probabilitas signifikannya di atas 5%, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2011:165). 
 Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011:139). 
Penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Jika nilai 
signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5% maka model 
regresi tidak mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011:142). 
 Uji multikolonieritas untuk menguji apakah variabel dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Regresi bebas multikolinieritas apabila 
mempunyai nilai VIF di bawah 10 dan mempunyai nilai 
tolerance di atas 0,10. 
c. UjiHipotesis. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari analisis 
regresi linier berganda, koefisien determinasi (R2),uji F, danuji t. 
 Regresi linier berganda digunakan menguji hipotesis. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kompensasi, motivasi, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Adapun persamaan regresi 
berganda yaitu: 
 KK = a + b1KO + b2MO + b3LK + e 
Dimana: 
KK = Variabel Kinerja Karyawan   
a  = Konstanta 
KO = Variabel Kompensasi 
MO = Variabel Motivasi 
LK = Variabel Lingkungan Kerja 
b1 = Koefisien regresi Kompensasi 
b2 = Koefisien regresi Motivasi 
b3 = Koefisien regresi Lingkungan Kerja 
e  = Standar eror 
 Koefisien determinasi (R2)untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
independen. Penelitian ini menggunakan koefisien 
determinasi yang disesuaikan (Adjusted-R
2
), karena telah 
memperhitungkan jumlah variabel independen dalam suatu 
model regresi (Ghozali, 2011:97). 
 Uji F untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap perubahan nilai variabel dependen. Uji ini 
juga digunakan untuk mengetahui apakah model regresi fit of 
goodness atau tidak. Apabila Fhitung < Ftabel, Ho diterima yang 
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Sebaliknya, 
apabila Fhitung > Ftabel, Ho ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen(Ghozali, 2011:98). 
 Uji t untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individu. Uji t dapat dilakukan 
dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Apabila thitung 
lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Begitupula sebaliknya. 
D. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Kualitas Data 
a. Hasil Uji Validitas. Uji validitas dalam penelitian ini terdiri dari 
kompensasi, motivasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan. 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL UJI VALIDITAS 
No r hitung r tabel Ket  
Kompensasi (KO) 
1. 0,560 0,248 Valid  
2. 0,783 0,248 Valid 
3. 0,703 0,248 Valid  
4. 0,808 0,248 Valid 
5. 0,617 0,248 Valid  
6. 0,548 0,248 Valid 
7. 0,521 0,248 Valid 
Motivasi (MO) 
1. 0,625 0,248 Valid 
2. 0,690 0,248 Valid 
3. 0,634 0,248 Valid 
4. 0,660 0,248 Valid 
5. 0,462 0,248 Valid 
6. 0,577 0,248 Valid 
7. 0,713 0,248 Valid 
8. 0,498 0,248 Valid 
9. 0,453 0,248 Valid 
10. 0,586 0,248 Valid 
Lingkungan Kerja (LK) 
1. 0,736 0,248 Valid 
2. 0,596 0,248 Valid 
3. 0,717 0,248 Valid 
4. 0,641 0,248 Valid 
5. 0,711 0,248 Valid 
6. 0,535 0,248 Valid 
Kinerja Karyawan (KK) 
1. 0,434 0,248 Valid 
2. 0,488 0,248 Valid 
3. 0,686 0,248 Valid 
4. 0,469 0,248 Valid 
5. 0,675 0,248 Valid 
6. 0,675 0,248 Valid 
7. 0,393 0,248 Valid 
8. 0,675 0,248 Valid 
9. 0,645 0,248 Valid 
10. 0,651 0,248 Valid 
11. 0,756 0,248 Valid 
12. 0,744 0,248 Valid 
13. 0,779 0,248 Valid 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
b. Hasil Uji Reabilitas. Hasil uji reliabilitas dijelaskan pada tabel 
dibawah ini sesuai pada setiap variabel: 
 




Kompensasi (KO) 0,773 0,70 Reliabel 
Motivasi (MO) 0,784 0,70 Reliabel 
Lingkungan Kerja (LK) 0,736 0,70 Reliabel 
Kinerja Karyawan(KK) 0,871 0,70 Reliabel 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Hasil uji reliabilitas pada variabel kompensasi, motivasi, lingkungan 
kerja dan kinerja karyawan diperoleh nilai Cronbach alpha> dari 0,70. 
Dengan demikian seluruh instrumen variabel dinyatakan reliabel. 
 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas. Hasil uji normalitas masing-masing model 
menggunakan metode Kolmogorov Smirnovdijelaskan pada tabel 
dibawah ini: 






Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
  Hasil uji  normalitas diperoleh nilai probabilitas diatas 0,05 
yaitu sebesar 0,745. perbandingan antar hasil uji Kolmogorov 
Smirnov dengan standar signifikan 0,05 diketahui bahwa nilai 
probability seluruh variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas 
menggunakan uji glejser dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Variabel P Kriteria Keterangan 




Motivasi (MO) 0,162  Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Lingkungan Kerja (LK) 0,932  Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Hasilnya menunjukkan bahwa signifikansi masing-masing 
variabel > 0,05. Maka variabel kompensasi, motivasi dan 
lingkungan kerja bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolonieritas. Hasil pengujian multikolonieritas 
menggunakan tolerance value dan VIF diperoleh hasil sebagai 
berikut pada tabel. 
TABEL UJI MULTIKOLONIERITAS 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Model P Kriteria Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,754 P > α (0,05) Data 
Berdistribusi 
Normal 
Kompensasi (KO) 0,777 1,287 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 




0,723 1,384 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah,2015 
Hasilnya bahwa variabel kompensasi, motivasi, dan 
lingkungan kerja masing-masing mempunyai tolerance value> 0,10 
serta VIF< 10 maka bebas multikolinearitas. 
3. Uji Hipotesis. Pengujianhipotesisinimenggunakananalisisregresi linier 
bergandadenganuji R
2
, uji F, danuji t. 
a. Analisis Regresi Berganda. Analisis data bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh Kompensasi (KO), Motivasi 
(MO), dan Lingkungan Kerja (LK) terhadap Kinerja Karyawan 
(KK). Hasilnya pada tabel dibawah ini:  






Constanta 14,516 6,617 2,194 0,034 
Kompensasi (KO) 0,348 0,138 2,519 0,016 
Motivasi (MO) 0,396 0,165 2,393 0,022 
Lingkungan Kerja (LK) 0,682 0,235 2,900 0,006 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
Hasil regresi diatas diperoleh persamaan linier sebagai berikut: 
KK = 14,516 + 0,348KO + 0,396MO + 0,682LK +  e  
Keterangan: 
  KK = Kinerja Karyawan 
  KO = Kompensasi 
  MO = Motivasi 
  LK = Lingkungan Kerja 
 a  = Konstanta 
  b  = Koefisien arah regresi 
  e  = error 
Hasil persamaan regresi linier tersebut dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
a. Koefisien konstanta bernilai +14,516, artinya semakin 
meningkatnya kompensasi, motivasi, dan lingkungan kerja 
maka akan semakin meningkatkan kinerja karayawan. 
b. Koefisien regresi kompensasi bernilai +0,348, artinya semakin 
tinggi kompensasi maka semakin meningkatkan kinerja 
karyawan.. 
c. Koefisien regresi motivasi +0,396, artinya semakin tinggi 
motivasi maka kinerjanya semakin meningkat. 
d. Koefisien lingkungan kerja regresi +0,682, artinya semakin 
baik lingkungan kerja maka semakin meningkat kinerja 
karayawan. 
b. Koefisien Determinasi (R2). Penelitian ini menggunakan nilai 
Adjusted R Square. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi 
diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,521 atau dibulatkan 
menjadi 52,1%. Sehingga dapat diinterprestasikan bahwa variabel 
kompensasi, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesar 52,1%, sedangkan sisanya sebesar 
47,9% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian. 
c. Uji F (Ketepatan Model). Hasil analisis uji F diperoleh Fhitung 
sebesar 16,219 dan Ftabel pada tingkat signifikan 5%, df 1= k-1 
atau 4-1 = 3, df2 = n-k atau 43-5 =38 , df=df1;df2 atau df = 3;38 
adalah sebesar 2,98. Oleh karena Fhitung > Ftabel atau 16,219 > 2,98 
dengan P<0,005, maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan dari kompensasi, motivasi, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
model regresi yang digunakan adalah fit of goodness. 
d. Uji t (t-test). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai t pada 
tabel 
TABEL HASIL UJI t (t-test) 
Variabel thitung ttabel Sig Simpulan 
Kompensasi (KO) 2,519 2,017 0,016 Signifikan 
Motivasi (MO) 2,393 2,017 0,022 Signifikan 
Lingkungan Kerja (LK) 2,900 2,017 0,006 Signifikan 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2014. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kompensasi 
mempunyai nilai thitung>ttabel (2,519>2,017) dengan P < 0,05 yang 
artinya kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, hipotesis pertama diterima.  
   Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi 
mempunyai nilai thitung>ttabel (2,393>2,017) dengan P < 0,05 yang 
artinya motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 
mempunyai nilai thitung>ttabel (2,900>2,017) dengan P < 0,05 yang 
artinya lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima. 
E. PENUTUP 
1. Simpulan 
a. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompensasi (KO) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan 
oleh thitung (2,519) lebih besar daripada ttabel (2,017) atau dapat dilihat 
dari signifikasi 0,016 < 0,05. Oleh karena itu, H1 diterima, artinya 
bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pemberian kompensasi tepat waktu dan kompensasi yang diberikan 
dapat memenuhi kebutuhan karyawan maka dapat meningkatkan 
kinerja karyawan.  
b. Hasil penelitian terhadap motivasi menunjukkan bahwa variabel 
motivasi (MO) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai thitung (2,393) lebih besar daripada ttabel(2,017) 
atau dapat dilihat dari signifikasi 0,022 < 0,05. Oleh karena itu, H2 
diterima, artinya bahwa motivasi  berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Pemberian motivasi dengan pengahargaan, pelatihan- 
pelatihan, prestasi karyawan dinilai dengan teliti dan benar, hubungan 
antar sesama karyawan dan pimpinan terjaga dengan baik maka akan 
menumbuhkan semangat dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 
c. Hasil penelitian terhadap lingkungan kerja menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan kerja (LK) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh thitung (2,900) lebih besar daripada 
ttabel (2,017) atau dapat dilihat dari signifikasi 0,006 < 0,05. Oleh karena 
itu, H3diterima, artinya bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang fasilitasnya 
memadai, penerangan lampu yang memadai, dan jaminan kesehatan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
1. Keterbatasan penelitian 
a. Sampel yang digunakan hanya sebatas karyawan Kantor PD. BPR Bank 
Pasar Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian mungkin akan berbeda 
jika dilakukan pada perusahaan lain dan memperbanyak jumlah sampel. 
b. Penggunaan instrumen hanya menggunakan kuesioner, memungkinkan 
hasilnya kurang akurat. 
c. Variabel independen yang digunakan hanya sebatas kompensasi, 
motivasi, dan lingkungan kerja, sedangkan variabel dependen yang 
digunakan hanya sebatas kinerja karyawan. 
 
2. Saran 
a. Diharapkan penelitian yang selanjutnya untuk lebih berkembang 
dengan memperbanyak jumlah sampel penelitian di perusuhaan atau 
wilayah lain. 
b. Penelitian selanjutnya bisa melakukan wawancara langsung dengan 
narasumber, agar hasil yang didapat lebih akurat. 
c. Penelitian selanjutnya bisa menambah variabel lain yang dapat 
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